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Abstrak
Mengetahui karakteristik pejalan kaki yang menyeberang langsung di ruas jalan dan menggunakan
JPO, mengetahui tipe fasilitas penyeberangan yang diperlukan, serta mengetahui keterkaitan fasilitas
angkutan umum terhadap tata guna lahan. Sebagai populasi, diperoleh 25 orang pada masing-masing
lokasi sebagai sampel berdasarkan rumus Slovin. Karakteristik kepentingan variabel atribut JPO A.
Yani Mega Mall terhindar dari panas & hujan sebesar 77% sangat penting, sedangkan pada JPO di
pasar Tengah Rakyat sebesar 67% variabel keamanan sangat penting. Pada JPO di A. Yani Mega Mall
atribut JPO yang dirasa sangat puas adalah variabel terhindar dari panas & hujan sebesar 65%, pada
JPO di pasar Tengah Rakyat atribut JPO yang dirasa sangat puas adalah variabel lantai JPO sebesar
57%. Berdasarkan perhitungan nilai P.V2 rata-rata disimpulkan bahwa tipe fasilitas penyeberangan
yang diperlukan pada ruas jalan Ahmad Yani dan jalan Rahadi Usman adalah fasilitas pelikan dengan
lapak tunggu. Tata guna lahan pada lokasi JPO Mega Mall A. Yani meliputi perkantoran, pusat
perbelanjaan, pusat pendidikan, perhotelan dan taman ruang terbuka hijau.
Kata kunci: karakteristik pejalan kaki, jembatan penyeberangan orang, tata guna lahan
Abstract
Knowing the characteristics of pedestrians who cross directly on the road and use the JPO, know the
type of crossing facilities needed, and know the relevance of public transport facilities to land use. As
a population, 25 people were obtained at each location as samples based on Slovin formula. The
characteristics of A. Yani Mega Mall's JPO attribute variables that are protected from heat & rain by
77% are very important, while for JPOs in the Central People's market, 67% are very important. In the
JPO at A. Yani Mega Mall, the JPO attribute that was felt to be very satisfied was that the variable
avoided the heat & rain by 65%, the JPO in the Central People's market, the JPO attribute that was
very satisfied was a JPO floor variable of 57%. Based on the calculation of the average P.V2 value it
can be concluded that the type of crossing facilities needed on the Ahmad Yani road and Rahadi Usman
road are pelicans with waiting stalls. Land use at the Mega Mall A. Yani JPO location includes offices,
shopping centers, education centers, hospitality and green open space parks.
Keywords: characteristics of pedestrians, pedestrian bridges, land use
1. PENDAHULUAN
Dalam  perencanaan  transportasi,  salah  satu
unsur  lalu  lintas  yang  perlu diperhatikan adalah
pejalan kaki  (pedestrian). Salah satu sarana yang
disediakan untuk pejalan kaki yang akan menyeberang
adalah jembatan penyeberangan orang (JPO). Perlu
dilakukan penelitian terhadap sarana tersebut guna
mengetahui karakter pejalan kaki yang menggunakan
JPO.
Dari perumusan masalah di atas, tujuan dari
penelitian ini sebagai berikut:
1. Mengetahui karakter pejalan kaki yang melewati di
ruas jalan maupun menggunakan JPO.
2. Mengetahui pemanfaatan JPO di ruas jalan Ahmad
Yani dan jalan Rahadi.
3. Mengetahui tipe fasilitas penyeberangan yang
diperlukan pada ruas jalan Ahmad Yani dan jalan
Rahadi Usman.
4. Mengetahui keterkaitan fasilitas angkutan umum
terhadap tata guna lahan.
2. TINJAUAN  PUSTAKA
2.1 Fasilitas Pejalan Kaki
Demi keamanan dan keselamatan pejalan kaki
dan kendaraan dalam penggunaan jalan, maka
dibangunlah fasilitas-fasilitas khusus untuk pejalan
kaki. Fasilitas pejalan kaki tersebut sangat dibutuhkan
terutama pada daerah-daerah perkotaan dengan jumlah
penduduk yang relatif tinggi; pada jalan-jalan yang
memiliki jalur kendaraan umum yang tetap; pada
daerah-daerah yang memiliki aktifitas berkelanjutan,
seperti jalan-jalan di daerah pasar dan perkotaan.
Jenis-jenis fasilitas pejalan kaki menurut Departemen
Perhubungan Direktorat Jendral Perhubungan Darat
(1997) adalah:
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1. Trotoar, yaitu bagian dari daerah manfaat yang
khusus disediakan untuk pejalan kaki.
2. Zebra cross dengan atau tanpa pelindung, yaitu
tempat penyeberangan jalan yang diperuntukan
bagi pejalan kaki yang dinyataka dengan marka
jalan yang berbentuk garis membujur.
3. Pelikan dengan atau tanpa pelindung yaitu alat
pemberi isyarat lalu lintas yang bergambar pejalan
kaki yang mengisyaratkan orang dapat
menyeberang.
4. Jembatan penyeberangan, yaitu fasilitas pejalan
kaki berupa bangunan tidak sebidang diatas jalan
yang diperuntukan bagi pejalan kaki yang akan
menyeberang jalan.
5. Terowongan penyeberangan, yaitu fasilitas pejalan
kaki untuk menyeberang jalan berupa bangunan
tidak sebidang di bawah jalan.
2.2 Karekteristik Pejalan Kaki
Arus pejalan kaki adalah jumlah pejalan kaki
yang melintasi suatu titik pada penggal trotoar tertentu
pada interval waktu tertentu dan diukur dalam satuan
pejalan kaki permeter permenit. Untuk mendapatkan
arus digunakan rumus sebagai berikut (Mannering and
Kilareski, 1988):
Q =
Dimana :
Q = arus pejalan kaki (orang/m/menit)
N = jumlah pejalan kaki yang lewat (orang/meter)
T = waktu pengamatan, (menit)
2.3 Penyeberangan Sebidang dan
Penyeberangan Tak Sebidang
2.3.1 Penyeberangan Sebidang
Fasilitas penyeberangan sebidang yang meliputi
zebra cross dan pelikan. Sementara itu beberapa syarat
penempatan fasilitas penyeberangan sebidang
(Departemen Perhubungan Direktorat Jendral
Perhubungan Darat, 1997) ialah:
1. Zebra cross
a. Tidak boleh ditempatkan di atas pulau maya
ataupun pada mulut persimpangan.
b. Pada jalan minor harus ditempatkan 15 meter
dibelakang garis henti, dan sedapat mungkin
dilengkapi dengan marka jalan yang
mengarahkan lalu lintas kendaraan,
c. Memperhatikan interaksi dari sistem prioritas
yaitu volume yang membelok, kecepatan dan
penglihatan pengemudi.
d. Pada jalan dengan lebar lebih dari 10 meter atau
lebih dari 4 lajur diperlukan pelindung.
2. Pelikan
a. Penyeberangan pelikan minimal ditempatkan 20
meter dari persimpangan.
2.3.2. Penyeberangan Tak Sebidang
Fasilitas penyeberangan tak sebidang serta
syarat penempatan fasilitas penyeberangan tidak
sebidang (Departemen Perhubungan Direktorat Jendral
Perhubungan Darat, 1997) ialah:
1. Jembatan Penyeberangan
Pembangunan jembatan penyeberangan disarankan
memenuhi ketentuan sebagai berikut :
a. Bila faasilitas penyeberangan dengan
menggunakan Zebra Cross dan Pelikan sudah
tidak memungkinkan untuk dipakai.
b. Zebra Cross sudah mengganggu lalu lintas yang
ada.
2. Terowongan
Pembangunan terowongan disarankan memenuhi
persyaratan sebagai berikut :
a. Bila fasilitas penyeberangan dengan menggunakan
Zebra Cross dan Pelikan Cross serta Jembatan
penyeberangan tidak memungkinkan untuk dipakai
b. Bila kondisi lahannya memungkinkan untuk
dibangunnya terowongan.
Penyeberangan tidak sebidang dianjurkan untuk
disediakan pada ruas jalan yang memiliki kriteria
sebagai berikut:
 PV² lebih dari 2 x 10⁸, arus pejalan kaki (P) lebih
dari 1100 orang per jam, arus kendaraan (V) lebih
dari 750 kendaraan per jam, yang diambil dari rata-
rata selama 4 jam sibuk,
 Pada ruas dengan kecepatan rencana ≥70 km/jam,
 Pada kawasan strategis tetapi tidak memungkinkan
para penyeberang jalan untuk menyeberang jalan
selain pada jembatan/terowongan penyeberangan.
Persyaratan yang harus dipenuhi untuk
diadakannya jembatan penyeberangan agar sesuai
dengan yang ditentukan /disyaratkan sesuai dengan
aspek keselamatan, kenyamanan dan kemudahan bagi
pejalan kaki, maka hal – hal ini harus diperhatikan yaitu
:
1. Kebebasan vertikal antara jembatan dengan
jalan ≥ 5,0 m.
2. Panjang jalur turun minimal 1,5 m.
3. Tinggi maksimum anak tangga diusahakan 15
cm dengan lebar anak tangga 30 cm.
4. Lebar landasan tangga dan jalur berjalan
minimum 2,0 m.
5. Kelandaian maksimum 10 %.
2.3.3. Penentuan Konflik
Pada saat menyeberang jalan, pejalan kaki dan
kendaraan sama-sama mengalami tundaan karena harus
menunggu saat yang tepat untuk menyeberang jalan.
Rumus yang digunakan untuk menentukan tingkat
konflik antara arus lalu lintas kendaraan dan pejalan
kaki adalah sebagai berikut (Departemen Perhubungan
Direktorat Jendral Perhubungan Darat, 1997):
Jumlah Tingkat Konflik = P*V2
Dimana :
PV2 = konflik antara arus lalu lintas kendaraan dan
pejalan kaki (pjl. kaki.kend/jam)
P = arus pejalan kaki yang menyeberang ruas jalan
sepanjang 100 m (pjl kaki/jam)
V = arus kendaraan tiap jam (kend/jam).
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P dan V merupakan arus rata-rata pejalan kaki
dan kendaraan pada 4 (empat) jam tersibuk. Rumusan
diatas ini digunakan untuk menentukan jenis fasilitas
penyeberangan sebidang bagi pejalan kaki.
2.4 Arus Lalu Lintas
Menurut Departemen Perhubungan Direktorat
Jendral Perhubungan Darat, (1997) yang dimaksud
dengan arus lalu lintas adalah jumlah kendaraan
bermotor yang melewati suatu titik pada jalan per
satuan waktu, dinyatakan dalam kend/jam (Qkend),
smp/jam (Qsmp) atau LHRT (Lalu Lintas Harian Rata-
Rata Tahunan). Untuk mencari besarnya arus lalu lintas
dapat digunakan rumus:
Q =
Dimana :
Q = arus (flow) lalu lintas, (kend/jam)
n = jumlah kendaraan yang melewati titik pengamatan,
(kendaraan)
T = waktu pengamatan, (jam)
3. METODOLOGI
3.1 Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian
baik terdiri dari benda yang nyata, abstrak, peristiwa
ataupun gejala yang merupakan sumber data dan
memiliki karakter tertentu dan sama (Sukandarrumidi,
2012). Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat
yang menyeberang di ruas jl. Ahmad Yani sebanyak
1715 orang dan jl. Rahadi Usman sebanyak 4002 orang.
Populasi ini diperoleh berdasarkan hasil survei volume
penyeberang jalan yang dilakukan selama 3 hari pada
masing-masing lokasi penelitian.
3.2 Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono, 2013). Untuk menentukan jumlah sampel
minimum yang harus diambil dalam penelitian ini
digunakan rumus Slovin (Sujarweni, 2014) sebagai
berikut:
n = ( × )
Dimana:
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e = batas toleransi kesalahan
Dengan menggunakan batas toleransi kesalahan
sebesar 20% (0,2), maka sampel minimum pada
penelitian ini dapat ditentukan sebagai berikut:
 Di ruas jl. Ahmad Yani
n = ( , ) = 24,6 ≈ 25
 Di ruas jl. Rahadi Usman
n = ( , ) = 24,8 ≈ 25
Berdasarkan perhitungan diatas, jumlah sampel
yang dibutuhkan dalam penelitian ini sebanyak 24,6
orang di ruas jl. Ahmad Yani dan24,8 orang di ruas jl.
Rahadi Usman. Untuk memudahkan perhitungan maka
jumlah sampel dibulatkan menjadi 25 orang untuk
masing-masing lokasi penelitian.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah non-probability sampling.
Dalam menentukan sampel penelitian digunakan teknik
sampling kuota yang merupakan teknik untuk
menentukan sampel dari populasi yang mempunyai
ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang
diinginkan. Kemudian dikombinasikan dengan
menggunakan teknik sampling insidental yang
merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan (Sugiono, 2013).
3.3. Bagan Alir
Secara keseluruhan kegiatan penelitian ini dapat
digambarkan kedalam bagan alur sebagai berikut:
Gambar 1. Bagan Alir
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Karakteristik Penyeberang Pejalan Kaki di
Jembatan Penyeberangan Orang (JPO)
Depan A. Yani Mega Mall
Data karakteristik penyeberang pejalan kaki
diperoleh melalui rekapitulasi volume penyeberang
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yang kemudian dianalisa. Karakteristik penyeberang
pejalan kaki disajikan sebagai berikut:
Grafik 1 Karakteristik Penyeberang Pejalan Kaki di Jl.
Ahmad Yani, Senin, 05 Maret 2018
Grafik 2 Karakteristik Penyeberang Pejalan Kaki di Jl.
Ahmad Yani, Minggu, 04 Maret 2018
Grafik 3 Karakteristik Penyeberang Pejalan Kaki di Jl.
Ahmad Yani, Sabtu, 03 Maret 2018
Dari semua grafik diatas hasil tersebut
menyimpulkan bahwa penyeberang lebih banyak
menggunakan JPO dari pada menyeberang langsung di
ruas jalan. Dan hasil menunjukkan bahwa penyeberang
pejalan kaki melalui jembatan penyeberangan orang
(JPO) terbanyak terdapat pada hari Sabtu, 03 Maret
2018 yakni sejumlah 582 penyeberang. Sedangkan
untuk penyeberang pejalan kaki melalui ruas jalan
terbanyak terdapat pada hari Senin, 05 Maret 2018
sejumlah 186 penyeberang.
4.2 Persepsi Pengguna Jembatan
Penyeberangan Orang (JPO) A. Yani Mega
Mall
Persepsi pengguna jembatan penyeberangan
orang (JPO) A. Yani Mega Mall dibedakan berdasarkan
dua kategori, yakni karakteristik berdasarkan umur dan
jenis pekerjaan. Berdasarkan umur, penggunaan JPO
didominasikan oleh pejalan kaki yang berumur 17 – 23
tahun sebesar 44 %. Hal ini terjadi karena di sekitar JPO
terdapat perguruan tinggi dan pusat perbelanjaan.
Sedangkan jika ditinjau berdasarkan jenis pekerjaan
pada, karyawan swasta mendominasi penggunaan JPO
dengan 36%, mengingat JPO tersebut berada tepat di
depan pusat perbelanjaan yang memiliki banyak
karyawan untuk diperkerjakan.
 Persepsi Pejalan Kaki Mengenai Jembatan
Penyeberangan Orang (JPO) di A. Yani Mega
Mall
Persepsi pejalan kaki mengenai JPO diperoleh
menggunakan kuisioner yang terdiri dari empat
kategori pertanyaan, yakni intensitas pengguna JPO,
alasan menggunakan JPO, alasan tidak menggunakan
JPO, dan kenyamanan menggunakan JPO.
Persentase terbesar yakni sebesar 48% penyeberang
menyatakan bahwa mereka sering menggunakan JPO
pada pertanyaan mengenai intensitas penggunaan
JPO. Untuk pertanyaan tentang alasan menggunakan
JPO, alasan terbanyak penyeberang dalam
menggunakan JPO adalah keselamatan sebesar 56%.
Pada alasan tidak menggunakan JPO, persentase
sebesar 52% menjawab karena jarak tempuh. Jarak
tempuh yang dimaksud karena tempat tujuan
penyeberang berada jauh dari JPO yang ada.
Kemudian penyeberang merasa nyaman ketika
menggunakan JPO dengan persentase sebesar 80%.
 Tingkat Kepentingan Variabel Atribut Jembatan
Penyeberangan Orang (JPO) di A.Yani Mega
Mall
JPO yang dianggap sangat penting oleh
pengguna adalah variabel terhindar dari panas &
hujan dengan persentase sebesar 77%. Artinya,
pemasangan atap pada JPO sangat penting bagi
pengguna JPO.
Kemudian atribut yang penting adalah
variabel area untuk berjalan sebesar 82,5%.
Mengingat area untuk berjalan sangat mempengaruhi
kenyamanan pengguna ketika melintas atau
berpapasan dengan pengguna yang lain.
Untuk atribut yang dianggap kurang penting,
berada pada variabel pegangan tangan sebesar 19%.
Hal ini menunjukkan bahwa masih ada pengguna
yang belum menyadari fungsi dari atribut pegangan
tangan pada JPO tersebut.
 Tingkat Kepuasan Variabel Atribut Jembatan
Penyeberangan Orang (JPO) di A.Yani Mega
Mall
Melalui Jembatan; 433
Melalui Ruas Jalan; 100
Karakteristik Penyeberang Jalan
Jl. Ahmad Yani pada hari Minggu 04 Maret 2018
Melalui Jembatan, 6:00, 314
Melalui Ruas Jalan,
6:00, 186
Karakteristik Penyeberang Jalan
Jl. Ahmad Yani pada Hari Senin 05 Maret 2018
Melalui Jembatan, 06.00, 582
Melalui Ruas Jalan, 06.00, 100
Karakteristik Penyeberang Jalan
Jl. Ahmad Yani pada hari Sabtu 03 Maret 2018
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Dari atribut JPO yang dirasa sangat puas oleh
pengguna adalah variabel terhindar dari panas &
hujan sebanyak 15 pengguna dengan persentase yang
ditunjukkan sebesar 65%.  Berdasarkan hasil
observasi di lokasi, atap pada JPO tersebut sudah
memenuhi ketentuan perencanaan pembangunan
JPO.
Sebanyak 20 pengguna merasa puas pada
atribut variabel kebersihan sebesar 76%. Hal ini
didukung oleh kondisi di JPO di mana tidak ada
pedagang asongan dan peminta-minta yang dapat
menurunkan tingkat kebersihan pada JPO.
Untuk atribut yang dirasa kurang puas,
sebanyak 16 pengguna mengganggap atribut tersebut
berada pada variabel pegangan tangan sebesar 62%
dalam. Hal ini dikarenakan pemasangan atribut
pegangan tangan yang dianggap terlalu tinggi
sehingga menurunkan tingkat kenyamanan pengguna
dan kurang bisa dimanfaatkan dengan baik oleh
pengguna khususnya anak-anak. Namun, bukan
berarti atribut tersebut tidak sesuai dengan ketentuan
perencanaan pembangunan JPO.
Kemudian sebanyak 10 pengguna merasa
tidak puas terhadap variabel fasilitas angkutan umum
sebesar 42%. Seperti yang diketahui, disekitar JPO
tersebut tidak terdapat tempat pemberhentian
kendaraan umum sebagai penunjang kebutuhan
pengguna JPO dikarenakan di ruas jalan tersebut
tidak terdapat izin trayek untuk kendaraan umum
khususnya angkutan kota. Sehingga, sebanyak 9
orang dengan persentase yang ditunjukkan oleh
Gambar 4.54 sebesar 19% merasa sangat tidak puas
pada variabel fasilitas angkutan umum tersebut.
4.3 Karakteristik Penyeberang Pejalan Kaki di
Jembatan Penyeberangan Orang (JPO)
Depan Pasar Tengah Rakyat
Data karakteristik penyeberang pejalan kaki
diperoleh melalui rekapitulasi volume penyeberang
yang kemudian dianalisa. Karakteristik penyeberang
pejalan kaki disajikan sebagai berikut:
Grafik 4 Karakteristik penyeberang pejalan kaki di Jl.
Rahadi Usman Senin, 05 Maret 2018
Grafik 5 Karakteristik penyeberang pejalan kaki di Jl.
Rahadi Usman Minggu, 04 Maret 2018
Grafik 6 Karakteristik penyeberang pejalan kaki di Jl.
Rahadi Usman Sabtu, 03 Maret 2018
Dari grafik diatas hasil tersebut menyimpulkan
bahwa pada hari Senin, 05 Maret 2018 dan Minggu, 04
Maret 2018 penyeberang lebih banyak menggunakan
menyeberang langsung di ruas jalan dari pada JPO,
sedangkan pada hari Sabtu, 03 Maret 2018
penyeberang lebih banyak menggunakan JPO dari pada
menyeberang langsung di ruas jalan. Dan hasil
menunjukkan bahwa penyeberang pejalan kaki melalui
jembatan penyeberangan orang (JPO) terbanyak
terdapat pada hari Senin, 05 Maret 2018 yakni sejumlah
728 penyeberang. Untuk penyeberang pejalan kaki
melalui ruas jalan terbanyak juga terdapat pada hari
Senin, 05 Maret 2018 namun dengan jumlah 752
penyeberang.
4.4 Persepsi Pengguna Jembatan Penyeberangan
Orang (JPO) di Pasar Tengah Rakyat
Persepsi pengguna jembatan penyeberangan
orang (JPO) di pasar Tengah Rakyat dibedakan
berdasarkan dua kategori, yakni karakteristik
berdasarkan umur dan jenis pekerjaan. Berdasarkan
umur, penggunaan JPO didominasikan oleh pejalan
kaki yang berumur 24 – 30 tahun sebesar 40 %. Hal ini
terjadi karena JPO terletak tepat di depan pasar rakyat
dan sekitar pertokoan. Sedangkan jika ditinjau
berdasarkan jenis pekerjaan, karyawan swasta
mendominasi penggunaan JPO dengan 36%,
mengingat di pasar rakyat dan pertokoan
memperkerjakan banyak karyawan.
 Pejalan Kaki Mengenai Jembatan Penyeberangan
Orang (JPO) di Pasar Tengah Rakyat
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Persepsi pejalan kaki mengenai JPO diperoleh
menggunakan kuisioner yang terdiri dari empat
kategori pertanyaan, yakni intensitas pengguna JPO,
alasan menggunakan JPO, alasan tidak menggunakan
JPO, dan kenyamanan menggunakan JPO.
Dengan persentase terbesar yakni sebesar 44%
penyeberang menyatakan bahwa mereka sering
menggunakan JPO pada pertanyaan mengenai
intensitas penggunaan JPO. Untuk pertanyaan
tentang alasan menggunakan JPO, dapat diketahui
bahwa alasan terbanyak penyeberang dalam
menggunakan JPO adalah demi keselamatan dengan
persentase sebesar 48%. Pada alasan tidak
menggunakan JPO,  persentase sebesar 32%
menjawab jarak tempuh. Jarak tempuh yang
dimaksud karena tempat tujuan penyeberang berada
jauh dari JPO yang ada. Kemudian penyeberang
merasa nyaman ketika menggunakan JPO yang ada
dengan persentase sebesar 72%.
 Tingkat Kepentingan Variabel Atribut Jembatan
Penyeberangan Orang (JPO) di Pasar Tengah
Rakyat
Dari atribut JPO yang dianggap sangat penting
oleh pengguna adalah variabel keamanan JPO dengan
persentase sebesar 67%.  Karena JPO berada dekat
dengan pasar rakyat, dikhawatirkan akan terjadi
tindak kejahatan seperti pencopetan, pemalakan, dan
sebagainya.
Sebanyak 14 pengguna menganggap atribut
yang penting adalah variabel dimensi anak tangga
sebesar 57%. Seperti yang telah diketahui, ukuran
anak tangga akan mempengaruhi tingkat kenyamanan
pengguna karena jika tidak dibangun sesuai
ketentuan, maka akan menyebabkan kelelahan.
Untuk atribut yang dianggap kurang penting,
pengguna mengganggap atribut tersebut berada pada
variabel warna atau desain JPO sebesar 34%. Hal ini
dikarenakan di sekitar lokasi, volume penyeberang
yang melalui JPO dan menyeberang langsung di ruas
jalan cukup seimbang sehingga bagi penyeberang
yang melalui ruas jalan mengganggap warna dan
desain JPO kurang penting. Padahal, warna dan
desain JPO dapat menjadi daya tarik bagi pengguna.
Selain itu, ada juga pengguna justru menganggap
warna atau desain JPO tidak penting dengan
persentase sebesar 7%.
Kemudian pengguna menganggap variabel
terhindar dari panas dan hujan, dan variabel fasilitas
angkutan umum sangat tidak penting sebesar 1%. Hal
ini membuktikan bahwa masih ada pengguna yang
belum menyadari fungsi dari masing-masing atribut
JPO.
 Tingkat Kepuasan Variabel Atribut Jembatan
Penyeberangan Orang (JPO) di Pasar Tengah
Rakyat
Dari atribut JPO yang dirasa sangat puas oleh
pengguna adalah variabel lantai JPO sebanyak 12
pengguna dengan persentase yang ditunjukkan
sebesar 57%.  Lantai JPO yang dimaksud yakni
kondisi lantai yang tidak licin, kokoh, serta tidak
berlubang.
Sebanyak 13 pengguna merasa puas pada
variabel dimensi anak tangga sebesar 54. Dimensi
anak tangga yang dimaksud adalah jumlah anak
tangga yang tidak terlalu banyak sehingga tidak
membuat pengguna merasa kelelahan lebih cepat dan
dapat mengefisienkan waktu pengguna JPO.
Untuk atribut yang dirasa kurang puas,
sebanyak 11 pengguna mengganggap atribut tersebut
berada pada variabel warna atau desain JPO dengan
persentase sebesar 40%. Warna dan desain JPO yang
dianggap biasa dirasa kurang menarik perhatian
penyeberang.
Sebanyak 11 pengguna merasa tidak puas
terhadap variabel keamanan JPO sebesar 37%. Serta
sebanyak 4 pengguna dengan persentase yang
ditunjukkan sebesar 7% justru merasa sangat tidak
puas terhadap variabel keamanan JPO tersebut.
4.5 Analisa Perhitungan Jalan Ahmad Yani di
depan A. Yani Mega Mall
Dari hasil analisa data tiga hari pengamatan volume
penyeberang dan volume kendaraan didapati bahwa
nilai P.V2 yang terbesar adalah hari Sabtu, 03 Maret
2018 seperti yang ditunjukan pada tabel 1:
Tabel 1. Nilai P. V2 terbesar A.yani mega mall
Data survei volume lalu lintas dan penyeberang
pejalan kaki, dan hasil analisa data selama 3 hari
diperoleh bahwa volumeterbesar terdapat pada hari
Sabtu, 03 Maret 2018 sehingga pada data tersebut
dihitung nilai P.V2 untuk menentukan tipe
penyeberangan yang diperlukan pada lokasi tersebut.
Dengan melihat waktu pengambilan data, ditentukan
waktu volume tertinggi (waktu puncak) pada hari Sabtu
tersebut terjadi mulai pukul 16.00 WIB sampai pukul
20.00 WIB, didapatkan besar nilai P.V2 rata-rata
sebesar 16.810.825.606,45 sehingga jika mengacu pada
Tabel 1 maka fasilitas penyeberangan yang diperlukan
di lokasi tersebut adalah fasilitas pelikan dengan lapak
tunggu. Namun pada kondisi sesungguhnya di lokasi
sudah terdapat fasilitas jembatan penyeberangan orang
(JPO). Hal ini menunjukan fasilitas eksisting yang
sudah ada dapat dikatakan aman untuk pejalan kaki.
4.6 Analisa Perhitungan Jalan Ahmad Yani di
depan Pasar Tengah Rakyat
Dari hasil analisa data tiga hari pengamatan
volume penyeberang dan volume kendaraan didapati
P V
(Orang/Jam) (Kend./Jam)
06.00 07.00 6 10.629 677.853.846
07.00 08.00 9 10.750 1.040.062.500
08.00 09.00 21 10.178 2.175.425.364
09.00 10.00 27 9.944 2.669.844.672
10.00 11.00 50 11.120 6.182.720.000
11.00 12.00 58 10.314 6.169.958.568
12.00 13.00 61 10.677 6.953.898.069
13.00 14.00 67 12.754 10.898.522.572
14.00 15.00 38 12.462 5.901.454.872
15.00 16.00 51 12.796 8.350.618.416
16.00 17.00 76 15.535 18.341.553.100 X
17.00 18.00 46 16.963 13.236.194.974 X
18.00 19.00 60 16.817 16.968.689.340 X
19.00 20.00 69 16.156 18.009.681.281 X
20.00 21.00 43 16.178 11.254.290.412
Nilai 4.V
Total 65.471
Rata-rata 16367,70
16.810.825.606
Perhitungan Nilai P.V2 pada hari Sabtu, 3 Maret 2018
Pelikan dengan lapak tunggu
Hari /
Tanggal
Jam PV2 4.PV2 Terbesar
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2016
Nilai 4.P Fasilitas
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62,75
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bahwa nilai P.V2 yang terbesar adalah hari Sabtu, 03
Maret 2018 seperti yang ditunjukan pada tabel 2:
Tabel 2. Nilai P. V2 terbesar pasar tengah rakyat
Data survei volume lalu lintas dan penyeberang
pejalan kaki, dan hasil analisa data selama 3 hari
diperoleh bahwa volumeterbesar terdapat pada hari
Senin, 05 Maret 2018 sehingga pada data tersebut
dihitung nilai P.V2 untuk menentukan tipe
penyeberangan yang diperlukan pada lokasi tersebut.
Dengan melihat waktu pengambilan data, ditentukan
waktu volume tertinggi (waktu puncak) pada hari Senin
tersebut terjadi mulai pukul 09.00 WIB sampai pukul
12.00 WIB dan pukul 13.00 WIB sampai dengan pukul
14.00 WIB, didapatkan besar nilai P.V2 rata-rata
sebesar 8.206.750.642 sehingga jika mengacu pada
Tabel 1 maka fasilitas penyeberangan yang diperlukan
di lokasi tersebut adalah fasilitas pelikan dengan lapak
tunggu. Namun pada kondisi sesungguhnya di lokasi
sudah terdapat fasilitas jembatan penyeberangan orang
(JPO). Hal ini menunjukan fasilitas eksisting yang
sudah ada dapat dikatakan aman untuk pejalan kaki.
Berdasarkan evaluasi dan analisa yang
dilakukan pada dua lokasi di atas dapat dijelaskan
bahwa, Menurut Tata Cara Perencanaan Fasilitas
Pejalan Kaki di Kawasan Perkotaan (Departemen
Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Bina Teknik / No
: 011/T/Bt/1995 )bahwa rekomendasi fasilitas
penyeberangan pada ke-dua lokasi penelitian yaitu
Pelican dengan lapak tunggu. Dari ke-dua lokasi yaitu
: depan A. Yani Mega Mall dan depan Pasar Tengah
Rakyat telah memiliki fasilitas penyeberangan
eksisting berupa JPO (Jembatan Penyeberangan
Orang).
5. PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari penjelasan dan pembahasan yang telah
disampaikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan, yaitu
1. Karakteristik pejalan kaki yang menyeberang
(penyeberang pejalan kaki) di ruas jalan Ahmad
Yani dan jalan Rahadi Usman terdapat dua jenis,
yakni melalui jembatan penyeberangan orang
(JPO) dan melalui ruas jalan. Jumlah penyeberang
pejalan kaki di ruas jalan Ahmad Yani lebih
sedikit dari pada jumlah penyeberang pejalan kaki
di jalan Rahadi Usman, baik untuk penyeberang
pejalan kaki melalui JPO maupun melalui ruas
jalan.
2. Keberadaan jembatan penyeberangan orang
(JPO) di ruas jalan Ahmad Yani dirasa bermanfaat
oleh penyeberang pejalan kaki dengan persentase
diantara 61% – 80%. Sedangkan keberadaan JPO
di ruas jalan Rahadi Usman dirasa cukup
bermanfaat oleh penyeberang pejalan kaki dengan
persentase diantara 41% - 60%.
3. Berdasarkan umur, JPO di A. Yani Mega Mall
didominasikan oleh pejalan kaki yang berumur 17
– 23 tahun sebesar 44%, sedangkan JPO di pasar
Tengah Rakyat didominasikan oleh pejalan kaki
yang berumur 24 – 30 tahun sebesar 40%.
Berdasarkan jenis pekerjaan, baik pada JPO di A.
Yani Mega Mall maupun JPO di pasar Tengah
Rakyat didominasikan oleh karyawan swasta
dengan persentase yang sama sebesar 36%.
4. Pada JPO di A. Yani Mega Mall sebesar 48%
penyeberang menyatakan bahwa mereka sering
menggunakan JPO, sebesar 56% penyeberang
menggunakan JPO dengan alasan keselamatan,
sebesar 52% penyeberang tidak menggunakan
JPO dengan alasan mengenai jarak tempuh, dan
sebesar 80% penyeberang merasa nyaman ketika
menggunakan JPO. Sedangkan pada JPO di pasar
Tengah Rakyat sebesar 44% penyeberang
menyatakan bahwa mereka sering menggunakan
JPO, sebesar 48% penyeberang menggunakan
JPO dengan alasan keselamatan, sebesar 32%
penyeberang tidak menggunakan JPO dengan
alasan mengenai jarak tempuh, dan sebesar 72%
penyeberang merasa nyaman ketika
menggunakan JPO.
5. Pada JPO di A. Yani Mega Mall sebesar 77%
pengguna menganggap variabel terhindar dari
panas & hujan sangat penting, atribut yang
dianggap penting adalah variabel area untuk
berjalan sebesar 82,5%, sebesar 19% pengguna
menganggap variabel pegangan tangan kurang
penting, dan tidak ada pengguna yang
mengganggap atribut JPO tidak penting maupun
sangat tidak penting. Sedangkan pada JPO di
pasar Tengah Rakyat sebesar 67% pengguna
menganggap variabel keamanan sangat penting,
atribut yang dianggap penting adalah variabel
dimensi anak tangga sebesar 57%, sebesar 34%
pengguna menganggap variabel warna atau desain
JPO kurang penting, sebesar 7% pengguna justru
menganggap warna atau desain JPO tidak penting,
dan sebanyak 1% pengguna menganggap variabel
terhindar dari panas dan hujan, dan variabel
fasilitas angkutan umum sangat tidak penting.
6. Pada JPO di A. Yani Mega Mall atribut JPO yang
dirasa sangat puas oleh pengguna adalah variabel
terhindar dari panas & hujan sebesar 65%, sebesar
76% pengguna merasa puas pada atribut variabel
kebersihan, sebesar 62% pengguna merasa kurang
puas pada variabel pegangan tangan, sebesar 42%
pengguna merasa tidak puas terhadap variabel
fasilitas angkutan umum, dan sebesar 19%
pengguna merasa sangat tidak puas pada variabel
Perhitungan Nilai P.V2 pada hari Senin, 5 Maret 2018 Perhitungan Nilai P.V2 pada hari Minggu, 4 Maret 2018
P V
(Orang/Jam) (Kend./Jam)
06.00 - 07.00 125 6.642 5.514.520.500
07.00 - 08.00 130 5.534 3.981.270.280
08.00 - 09.00 144 5.292 4.032.758.016
09.00 - 10.00 197 6.386 8.033.856.212 X
10.00 - 11.00 258 6.730 11.685.568.200 X
11.00 - 12.00 204 6.241 7.945.816.524 X
12.00 - 13.00 89 6.861 4.189.525.569
13.00 - 14.00 153 6.076 5.648.419.728 X
14.00 - 15.00 66 5.793 2.214.884.034
15.00 - 16.00 46 6.264 1.804.934.016
16.00 - 17.00 31 6.901 1.476.337.831
17.00 - 18.00 24 7.217 1.250.042.136
18.00 - 19.00 8 6.505 338.520.200
19.00 - 20.00 2 6.667 88.897.778
20.00 - 21.00 3 6.198 115.245.612
Nilai 4.V
Total 25.433
Rata-rata 6358,25
8.206.750.642
203,00
P x V2
812
Pelikan dengan lapak tunggu
Senin, 5
Maret
2016
Nilai 4.P Fasilitas
Hari /
Tanggal
Jam PV2 4.PV2 Terbesar
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fasilitas angkutan umum tersebut. Sedangkan
pada JPO di pasar Tengah Rakyat atribut JPO
yang dirasa sangat puas oleh pengguna adalah
variabel lantai JPO sebesar 57%, sebesar 54%
pengguna merasa puas pada variabel dimensi anak
tangga, sebesar 40% pengguna merasa kurang
puas terhadap variabel warna atau desain JPO,
sebesar 37% pengguna merasa tidak puas
terhadap variabel keamanan JPO, dan sebesar 7%
pengguna justru merasa sangat tidak puas
terhadap variabel keamanan JPO tersebut.
7. Tipe fasilitas penyeberangan yang diperlukan
pada ruas jalan Ahmad Yani dan jalan Rahadi
Usman adalah fasilitas pelikan dengan lapak
tunggu. Namun pada kondisi sesungguhnya di
lokasi sudah terdapat fasilitas jembatan
penyeberangan orang (JPO). Hal ini menunjukan
fasilitas eksisting yang sudah ada dapat dikatakan
aman untuk pejalan kaki.
8. Angkutan umum penumpang yang masih
beroperasi di kota Pontianak adalah opletm bis,
taxi bandara, taxi kota dan ojek online. Jumlah
oplet yang beroperasi dilapangan berjumlah 354
kendaraan dari 3 terminal oplet yang masih
beroperasi dikota Pontianak, Total kendaraan
taksi kota berjumlah 50 kendaraan dari data
kendaraan wajib uji dan 39 kendaraan dari data
kendaraan yang memiliki Surat Ijin Angkutan
Umum (SIAU), berdasarkan data kendaraan wajib
uji total kendaraan taksi bandara berjumlah 99
kendaraan Ojek online dikota pontianak meliputi
kendaraan sepeda motor dan mobil. Ada beberapa
ojek onlineyang beroperasi di Kota Pontianak,
seperti Gojek, Grab,Uber dan Bujang Kurir.
Namun yang terdata jumlah kendaraannya hanya
dari perusahaan gojek yaitu berjumlah 8.000
kendaraan.
9. Tata guna lahan pada lokasi penelitian yang
termasuk dalam Rencana Tata Ruang Wilayah
Kota Pontianak Tahun 2013-2033 bab 3 Rencana
Struktur Ruang Wilayah Kota bagian kedua
Rencana Sistem Pusat Pelayanan Kota pasal 7 :
Pusat Pelayanan Kota (PPK) sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi
Kelurahan Mariana Tengah, Darat Sekip,
sebagian Kelurahan Benua Melayu Darat di
Kecamatan Pontianak Kota, sebagian Kelurahan
Benua Melayu Laut, Kelurahan Akcaya, sebagian
Kelurahan Parit Tokaya di Kecamatan Pontianak
Selatan, serta sebagian Kelurahan Siantan Tengah
Di Kecamatan Pontianak Utara dan Kelurahan
Dalam Bugis di Kecamatan Pontianak Timur
yang memiliki fungsi-fungsi yang meliputi aspek
perdagangan, aspek jasa aspek pemerintahan dan
aspek perumahan kepadatan tinggi.
5.2 Saran
1. Bagi pejalan kaki yang menyeberang sebaiknya
dapat menggunakan fasilitas yang sudah
disediakan dengan baik demi kelancaran,
keamanan, dan kenyamanan.
2. Bagi pemerintah sebaiknya mengkaji kembali
terkait karakteristik penyeberang pejalan kaki
yang terjadi dilapangan atau bahkan diadakan
penelitian lanjutan.
3. Perlunya dilakukan perbaikan terhadap kondisi di
sekitar JPO untuk tidak memungkinkan
penyeberang pejalan kaki menyeberang di ruas
jalan, misalnya dengan memberi pagar pembatas
jalan.
4. Perlunya dilakukan penegasan terhadap
penyeberang pejalan kaki dalam penggunaan
fasilitas pejalan kaki, khususnya jembatan
penyeberangan orang (JPO).
5. Perlunya peningkatan keamanandengan
memasangClosed Circuit Television (CCTV)
disekitar JPO.
6. Perlunya dilakukan pembangun fasilitas
transportasi umum di sekitar JPO.
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